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Penelitian ini dilatarbelakangi dari adanya praktik jual beli pedagang kaki
lima (PKL) di area tepi jalan Pasar Ngemplak Kabupaten Tulungagung, dimana
saat berdagang mereka menggunakan fasilitas umum vyaitu tepi jalan dan lahan
parkir milik toko lain. Kegiatan ini selain melanggar peraturan daerah juga
menimbulkan kemudharatan seperti terganggunya aktivitas lalu lintas.

Fokus dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana praktik jual beli pedagang
kaki lima (PKL) di area tepi jalan Pasar Ngemplak Kabupaten Tulungagung?, 2)
Bagaimana tinjauan hukum islam terkait praktik jual beli pedagang kaki lima
(PKL) di area tepi jalan Pasar Ngemplak Kabupaten Tulungagung?, 3) Bagaimana
tinjauan hukum positif terkait praktik jual beli pedagang kaki lima (PKL) di area
tepi jalan Pasar Ngemplak Kabupaten Tulungagung?.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang termasuk ke dalam
penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah observasi, wawancara dengan pihak terkait seperti pedagang kaki lima
(PKL), pedagang dalam pasar, pembeli, pengguna jalan, Satpol PP, dan pihak
pengelolaan pasar. Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Agar data yang
didapat semakin akurat maka penelitian ini menggunakan pengecekan keabsahan
data berupa perpanjangan pengamatan dengan cara kembali ke lapangan dan dua
triangulasi yaitu triangulasi sumber serta triangulasi waktu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Praktik jual beli yang
dilakukan oleh pedagang kaki lima (PKL) di area tepi jalan Pasar Ngemplak
Kabupaten Tulungagung dilakukan dari pagi sampai malam hari dengan menjual
aneka ragam dagangan. Adapun sarana yang digunakan berjualan adalah bak
mobil atau alas seadanya. Namun, pedagang kaki lima (PKL) menggunakan
tepian jalan untuk berjualan sehingga menimbulkan permasalahan baru yang
berkaitan dengan ketertiban umum seperti terganggunya perjalanan masyarakat
dan kelancaran lalu lintas. 2) Jual beli yang dilakukan oleh pedagang kaki lima
diarea tepi jalan Pasar Ngemplak Kabupaten Tulungaung sudah memenuhi rukun
dan syarat sehingga bisa dikatakan sah. Namun, praktik jual beli yang dilakukan
menganggu ketertiban umum berlawanan dengan konsep maslahah mursalah
yang menjunjung kepentingan serta kemaslahatan bersama daripada kepentingan
pribadi. 3) Ditinjau dari hukum positif praktik jual beli pedagang kaki lima (PKL)
diarea tepi jalan Pasar Ngemplak Kabupaten Tulungagung tidak memiliki izin
usaha dan melanggar Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun
2012 tentang Penyelenggaraan Ketertiban Umum Pasal 9 termasuk melanggar
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aturan yang berlaku yakni Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7
Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Ketertiban Umum Pasal 9, Pasal 10 dan
Pasal 22 ayat (1). Upaya pemerintah dalam mengatasi hal ini juga sudah
diwujudkan dalam bentuk penertiban oleh Satpol PP dan relokasi tempat
berjualan pedagang kaki lima (PKL) . Namun, tidak membuahkan hasil yang
signifikan.
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This research is motivated by the practice of buying and selling street
vendors (PKL) in the roadside area of the Ngemplak Market, Tulungagung
Regency, where when trading they use public facilities, namely roadsides and
parking lots belonging to other shops. In addition to violating regional regulations,
this activity also causes harm such as disruption of traffic activities.

The focus of this research is: 1) How is the buying and selling practice of
street vendors (PKL) in the roadside area of Ngemplak Market, Tulungagung
Regency? 2) How is the review of Islamic law related to the buying and selling
practices of street vendors (PKL) in the roadside area of Pasar Ngemplak
Tulungagung Regency?, 3) How is the positive law review related to the buying
and selling practices of street vendors (PKL) in the roadside area of the Ngemplak
Market, Tulungagung Regency?

This type of research is qualitative research which is included in field
research. The data collection techniques used in this research are observation,
interviews with related parties such as street vendors (PKL), traders in the market,
buyers, road users, Satpol PP, and market management. The data analysis used in
this research is data condensation, data presentation and conclusion drawing. In
order to make the data obtained more accurate, this research uses data validity
checking in the form of extended observation by returning to the field and two
triangulations, namely source triangulation and time triangulation.

The results of this study show that: 1) The practice of buying and selling
carried out by street vendors (PKL) in the roadside area of the Ngemplak Market,
Tulungagung Regency is carried out from morning to night by selling various
kinds of merchandise. The means used to sell are car tubs or makeshift mats.
However, street vendors (PKL) use the edge of the road to sell, causing new
problems related to public order such as disruption of public travel and smooth
traffic. 2) The buying and selling carried out by street vendors in the roadside area
of the Ngemplak Market in Tulungaung Regency has fulfilled the pillars and
conditions so that it can be said to be valid. However, the buying and selling
practices carried out disturb public order contrary to the concept of maslahah
mursalah which upholds common interests and benefits rather than personal
interests. 3) In terms of positive law, the buying and selling practices of street
vendors (PKL) in the roadside area of the Ngemplak Market in Tulungagung
Regency do not have a business license and violate Tulungagung Regency
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Regional Regulation Number 7 of 2012 concerning the Implementation of Public
Order Article 9, including violating applicable regulations, namely Tulungagung
Regency Regional Regulation Number 7 of 2012 concerning the Implementation
of Public Order Article 9, Article 10 and Article 22 paragraph (1). Government
efforts in overcoming this have also been realized in the form of curbing by Satpol
PP and relocation of street vendors (PKL). However, it does not produce
significant results.
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